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2 é @b i merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini, pada bagian ini peneliti akan
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Tmenyampaikan kesimpulan singkat dan saran-saran yang nantinya dapat menjadi masukan dan
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erensi@intuk peneliti selanjutnya bagi pihak lain yang berkepentingan.

% K%simpulan

“Z’: %Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, debt default, kualitas

g auidit, dan opini audit terhadap opini audit going concern periode 2011-2016 pada
pé’usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel selama 6 tahun
p%elitian yang telah dipilih sesuai dengan kriteria peneliti berjumlah 138 sampel.
Bérdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
Sl%tu kesimpulan sebagai berikut:

&

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa audit tenure yang pendek cenderung menyebabkan
penerimaan opini audit going concern.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa debt default yang besar cenderung menyebabkan

penerimaan opini audit going concern.
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Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit yang tinggi cenderung menyebabkan
penerimaan opini audit going concern.

Terdapat cukup bukti bahwa semakin sering perusahaan menerima opini audit going
concern pada tahun sebelumnya cenderung menyebabkan penerimaan opini audit

going concern.
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B. %an

& Peneliti akan memberikan saran agar penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik

)

olgh peneliti selanjutnya ataupun bagi pihak lain yang berkepentingan disarankan untuk :

Hasil penelitian menunjukkan variabel audit tenure, debt default, kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Maka untuk peneliti selanjutnya
dapat menggunakan proksi yang berbeda untuk audit tenure dapat menggunakan
proksi dummy diharapkan dengan proksi yang berbeda dapat memiliki hasil penelitian

berbeda.
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Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah variabel
independen lainnya yang berhubungan dengan opini audit going concern, seperti

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, struktur modal dan faktor-faktor
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lainnya.

Penelitian ini hanya dilakukan terhadap perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
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di Bursa Efek Indonesia, untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
obyek yang berbeda untuk memperluas sampel penelitian, seperti pada perusahaan

sektor sumber daya alam dan sektor jasa.
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